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PERAN PERSEPSI IKLIM KELAS TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA
X PALEMBANG

Risa Ananda Dewi', M. Zainal Fikri®
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran persepsi iklim kelas terhadap motivasi
belajar. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peranan persepsi iklim kelas terhadap
motivasi belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA X Palembang yang berjumlah 173
siswa, Sampel penelitian ini sebanyak 114 siswa dan untuk uji coba sebanyak 50 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala motivasi belajar dan skala persepsi iklim
kelas dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Uno (2016) dan Fraser, McRobbie,
dan Fisher (1996). Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana.

Hipotesis penelitian ini menunjukkan adanya peranan persepsi iklim kelas terhadap
motivasi belajar, dengan nilai P=0,000 (p<0.05), R=0,739%, R Square= 0,547 , F= 135,045.
Hasil hipotesis menunjukkan adanya peranan persepsi iklim kelas terhadap motivasi belajar
sebesar 54,7%. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Persepsi lklim Kelas.
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ROLE OF PERCEPTION OF CLASSROOM CLIMATE TOWARDS MOTIVATION TO
LEARN IN X SENIOR HIGH SCHOOL PALEMBANG

Risa Ananda Dewi', M. Zainal Fikri’
ABSTRACT

The reserach objective to determine role of perception of classroom climate towards
motivation to learn. The hypothesis in this research is there is the role of perception of
classroom climate towards motivation to learn.

The population of the study was 173 students of X senior high school Palembang. The
researcher sample was 114 students and for try out was 50 students. This study used incidental
technique. Motivation to learn and perception of classroom climate was measured by the scale
wich refers to the aspects of motivation to learn from Uno (2016) and aspects perception of
classroom climate from Fraser, McRobbie, dan Fisher (1996). The data was analyze using
simple linear regression.

The hypothesis in this research shows than perception of classroom climate have a role
to motivation to learn, with p-value=0,000 (p<0.05), R=0,73%, R Square= 0,547, F= 135,045.
The result of hypothesis shows that there is role of perception of classroom climate to
motivation to learn by 54,7%. Therefore the hypothesis are accepted.

Keyword: Motivation to learn, Perception of classroom climate.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana. Hal ini berarti proses
pendidikan di sekolah memiliki tujuan tertentu yang terbaik bagi setiap siswanya,
sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa terarah pada pencapaian
tujuan. Proses pendidikan yang terencana diarahkan untuk mewujudkan suasana
proses pembelajaran yang efektif.Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang menghasilkan pembelajaran yang bermanfaat dan bertujuan pada para siswa

melalui pemakaian sistem pendidikan yang tepat (Miarso, 2007).

Popham dan Baker (2011) menjelaskan proses pembelajaran yang efektif
akan terjadi apabila pendidik dapat mengubah kemampuan dan persepsi yang
dimiliki siswanya dari yang merasa kesulitan dalam mempelajari dan memahami
sesuatu menjadi mudah dalam pembelajarannya, sehingga membuat proses
pembelajaran berjalan secara optimal.

Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003Pasal 3 ayat (1), tentang sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa suatu proses pembelajaran tidak bisa
dilakukan oleh satu pihak/komponen, akan tetapi melibatkan semua
pihak/komponen dalam sistem pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen yang berperan dalam proses

pencapaian tujuan pendidikan tersebut meliputi : tujuan pendidikan, peserta didik,



pendidik, bahan atau materi pelajaran, pendekatan dan metode, media atau alat,
sumber belajar, dan evaluasi (Slameto, 2010).

Ramli (2015) menjelaskan bahwa pendidik dan peserta didik merupakan dua
hal yang tidak terpisahkan dalam menjalankan dimensi pendidikan, keduanya
memiliki interaksi yang berkelanjutan yang dapat menghasilkan perambahan
intelektual. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidik adalah seorang tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lainnya yang sesuai dengan kekhususannya dan
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Sedangkan peserta didik
menurut UU RI no. 20 tahun 2003 adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi dalam dirinya melalui proses pembelajaran sesuai dengan
jenjang perkembangannya serta jenis pendidikan tertentu.

Menurut Hadiyanto (2016) banyak peserta didik yang mengalami masalah
dalam belajar yang disebabkan oleh motivasi belajar yang rendah. Ketika siswa
memiliki motivasi yang tinggi maka siswa tersebut akan memiliki keinginan dan
semangat yang besar untuk belajar. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi yang
rendah tampak acuh tak acuh, mudah putus asa dan perthatiannya tidak fokus.

Sardiman (2014) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar
yang rendah bisa dilihat dari sikap dan perilaku siswa yang malas belajar, sering
tidak mengerjakan tugas/PR, tidak memperhatikan pelajaran, tidak serius dan tidak

konsentrasi, suka ramai di kelas, sering membolos pelajaran tertentu, sering



membolos, yang pada akhirnya berdampak pada nilai ulangan harian yang rendah
atau prestasinya kurang.

Motivasi belajar sendiri diartikan sebagai tindakan belajar yang berdasarkan
pada dorongan untuk belajar, dorongan untuk berhasil, harapan dan cita-cita, serta
penghargaan dalam belajar yang rendah (Uno, 2016). Adapun faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut Karwati dan Priansa (2015) yaitu
konsep diri, jenis kelamin, pengakuan, cita-cita, kemampuan belajar, kondisi
peserta didik, keluarga, kondisi lingkungan, upaya guru dalam memotivasi siswa,
serta unsur-unsur dinamis dalam belajar atau keadaan kondisional.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 22 Januari 2019 pada siswa SMA X
Palembang, berdasarkan indikator motivasi belajar dari Uno (2016) yaitu memiliki
dorongan untuk belajar, dorongan untuk berhasil, harapan dan cita-cita, serta
penghargaan dalam belajar. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 91% (14 dari
15 orang) siswa tidak memiliki dorongan untuk belajar sehingga mereka tidak
bersemangat dalam menjalankan pembelajaran dalam keseharian mereka, hal ini
didukung juga dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Januari
2019 dimana terlihat bahwa para siswa rata-rata tidak berhasrat untuk berprestasi
dan tidak terlalu mementingkan penilaian akademik.

93,3% (14 dari 15 orang) siswanya tidak memiliki hasrat untuk berhasil, hal
ini terlihat ketika guru memberikan tugas yang cukup sulit bagi mereka, sehingga
para siswa nya tidak berusaha untuk mengerjakannya. 73,3% (11 dari 15 orang)
dari mereka merasa ragu dengan cita-cita apa yang sebenarnya mereka inginkan

yang merupakan gambaran dari harapan dan cita-cita yang rendah.



Dalam belajar, diperlukan penghargaan bagi siswanya untuk dapat
memotivasi siswanya, akan tetapi dari hasil survey ini menunjukkan bahwa 80%
(12 dari 15 orang) tidak termotivasi untuk mendapatkan prestasi yang baik di
sekolah, hal ini disebabkan kurangnya keyakinan diri mereka dan kurangnya
penghargaan dari guru untuk mendapatkan nilai yang baik sehingga membuat
mereka merasa mendapatkan nilai yang tidak baik merupakan hal yang biasa dan
tidak membebani mereka dan tidak dapat membuat mereka merasa dihargai atas
hasil belajarnya.

Dari data survei yang dihasilkan tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata siswa
memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga proses pembelajaran dan hasil
belajar mereka juga kurangbaik. Diakui oleh beberapa guru juga bahwa nilai yang
didapatkan oleh beberapa siswa kebanyakan juga adalah nilai bantuan dari gurunya
agara mereka tetap bisa lulus sekolah.

Peneliti juga melakukan observasi tanggal 22 Januari 2019 pada tiga orang
siswa dan dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan siswa, mereka tidur di dalam
kelas, bermalas-malasan, siswanya tidak bersemangat dalam mengerjakan tugas
yang diberikan. Siswanya juga tidak merasa memiliki dorongan dalam dirinya dan
tidak merasa membutuhkan pendidikan yang baik, karena yang ada di pikiran
mereka bahwa hal yang terpenting bagi mereka adalah tetap bersekolah walaupun
menjalaninya dengan malas-malasan, mereka tidak berminat untuk mengikuti
proses pembelajaran dengan baik dan tidur serta sering keluar kelas selama proses

pembelajaran berlangsung.



Selain dilakukan survei, peneliti juga melakukan wawancara kepada 3 orang
siswa SMA X vyaitu siswa D, S, dan R pada tanggal 22 Januari 2019. Siswa D
mengatakan bahwa D merasa malas dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam
kelas karena ia selalu merasa lebih tertarik untuk memainkan handphone nya
dibandingkan dengan memperhatikan guru dalam menjelaskan, selain itu D merasa
bahwa dirinya tidak seperti anak sekolah lain yang pintar sehingga nilai pas-pasan
merupakan suatu hal yang baginya biasa saja, D merasa tidak dituntut untuk
mendapatkan nilai yang bagus karena nilai bagus pun tidak membuatnya
mendapatkan pujian dari orang lain termasuk oleh gurunya. D memiliki cita-cita
untuk menjadi pengusaha yang kaya, akan tetapi D tidak mengetahui jenis usaha
apa yang ingin D bangun.

Siswa S juga mengatakan hal yang sama, bahwa S selalu kurang tertarik
berada di dalam kelas, S juga beberapa kali dihukum karena tidak megerjakan PR,
alasan S tidak mengerjakan PR adalah S tidak mengerti cara mengerjakan PR nya
sehingga S selalu mengerjakan PR dengan mencontek hasil temannya di sekolah. S
juga dikelas sering dimarahi guru karena tertidur, alasan S tertidur dikelas karena S
mengantuk akibat malam harinya S harus membantu ayahnya bekerja di pasar. S
merupakan anak yang berasal dari keluarga ekonomi rendah yang harus membantu
orangtuanya bekerja di pasar sebagai buruh panggul, S bersekolah untuk
mendapatkan pendidikan yang layak sehingga dapat memperbaiki kehidupannya ke
depan, akan tetapi justru motivasi atau dorongan dalam dirinya untuk belajar kurang

baik dikarenakan kurangnya perhatian dan dukungan dari guru, hal ini terlihat



dengan sikapnya yang malas di dalam kelas dan gurunya yang sering memarahinya
sehingga S semakin malas untuk belajar.

Siswa R mengatakan bahwa R merasa kesulitan dalam memahami pelajaran
yang disampaikan oleh gurunya, R juga sering merasa bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran di dalam kelas sehingga ketika guru memberikan tugas yang
menurutnya sulit, R tidak mau mengerjakannya dan lebih memilih keluar kelas ke
kantin sekolah sehingga seringkali dimarahi oleh guru karena ketahuan berada di
kantin selama pelajaran berlangsung. R juga sering kelupaan mengerjakan PR
karena R sering meninggalkan buku pelajaran nya di sekolah dan juga jika dirumah
R mengaku lebih tertarik menonton televisi dibandingkan harus mengerjakan PR.
R juga mengaku bahwa apabila guru yang mengajar membosankan maka R akan
merasa mengantuk bahkan beberapa kali pernah tertidur di kelas sehingga
membuatnya dimarahi oleh gurunya.

Sardiman (2014) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa yang rendah
dapat diantisipasi melalui penciptaan lingkungan belajar yang kondusif seperti
penciptaan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang baik, pola interaksi
guru-siswa yang baik, jenis kegiatan sekolah yang menarik, kemudian sarana dan
prasarana pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar.

Steinberg (2002) menjelaskan motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa
akan mempengaruhi prestasi serta keterlibatan siswa di dalam kelas sebagai sebuah
tanggung jawab dan tuntutan yang seharusnya mereka jalani dengan baik. Hal ini
dapat dicapai dengan penciptaan iklim kelas yang positif, dimana adanya hubungan

yang positif antara guru dan siswa di dalam kelas, sikap guru yang mendukung dan



menuntut siswa untuk menjalani pembelajaran dengan baik sehingga tercapai
prestasi belajar yang baik.

Brophy (2004) menjelaskan bahwa adanya koordinasi antara iklim kelas,
kurikulum sekolah, pengarahan, dan penilaian hasil praktik, akan mempengaruhi
motivasi belajar siswa sehingga mendorong siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Rawnsley (1997) menjelaskan iklim kelas yang akan mempengaruhi
kondisi psikologis dan hubungan sosial yang muncul akibat hubungan antara guru
dan peserta didik atau hubungan diantara peserta didik yang menjadi ciri khusus
suatu kelas/ sekolah dan mempengaruhi proses belajar-mengajar.

IKlim kelas berasal dari kata “climate” dalam bahasa inggris yang memiliki
persamaan kata dengan feel, atmosphere, tone, dan environment. Sedangkan Iklim
kelas digunakan untuk mewakili kata-kata tersebut dan kata-kata lain seperti
learning environment, group climate dan classroom environment (Hadiyanto,
2016).

Eggen dan Kauchak (2016) menjelaskan iklim kelas dapat dibangun dari
hubungan yang baik antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa serta
lingkungan sekitar kelas yang saling mendukung. Hubungan antara guru dengan
siswa adalah inti dari memotivasi iklim kelas, dimana dalam hal ini, guru menjadi
sebuah model bagi para siswanya. Guru memberikan respon positif terhadap siswa
serta mendukung siswa dalam membuat kenyamanan serta mengecilkan
kemungkinan terjadinya konflik di dalam kelas yang akan mempengaruhi

pembelajaran siswa. Bukan hanya memotivasi siswa dalam belajar pada saat



sekarang tetapi juga untuk memotivasi siswa untuk menentukan masa depannya

serta mendapatkan prestasi akademik yang baik.

Moos (1978) menjelaskan iklim kelas yang tidak kondusif akan berdampak
negatif terhadap proses pembelajaran, seperti keadaan kelas yang terlalu banyak
orientasi tugasnya, kurangnya kontrol guru terhadap siswa, akan membuat siswa
merasa kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajarannya, siswa juga akan merasa
gelisah, resah, bosan dan jenuh di dalam kelas dan tidak tertarik mengikuti pelajaran

dikelas.

Hadiyanto (2016) menjelaskan iklim kelas yang tidak kondusif dapat
membuat siswa merasa takut apabila berada di dalam kelas dan ragu apakah mereka
akan mendapat pengalaman yang berharga, bahkan hal tersebut akan
mempengaruhi respon siswa dan semangat siswa dalam belajar. Sebaliknya dengan
iklim kelas yang kondusif dan menarik dapat dengan mudah mencapai tujuan
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi peserta
didik. Iklim kelas yang kondusif dan menarik sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran di kelas yang sebagian besar dianggap sulit oleh siswa sehingga rasa
sulit itu dapat diminimalkan dengan adanya kenyamanan dalam pembelajaran di
kelas, siswa juga percaya bahwa mereka akan mempelajari sesuatu yang berharga

dan mereka dapat mencapai tujuan utama mereka dalam pembelajaran.

Selain hubungan antara guru dengan siswa, peran teman sebaya di dalam
kelas ikut berkontribusi positif dalam terciptanya iklim kelas yang baik. Peran

teman sebaya di dalam kelas merupakan kelompok belajar yang berfungsi



membentuk peran sosial dan standar proses pembelajaran dan prestasi siswa.
Apabila hubungan antarsiswa di dalam kelas positif maka akan terbentuk atmosfir
atau suasana saling mendukung dalam proses pembelajaran. Akan tetapi sebaliknya
ketika hubungan antarsiswa di dalam kelas negatif maka akan menciptakan

diskriminasi dan konflik antarsiswa (Santrock, 2003).

Persepsi siswa terhadap iklim kelas yang positif akan membuat siswa
belajar dengan baik, sehingga studi tentang iklim kelas telah menjadi pehatian bagi
para pendidik, peneliti, dan sistem sekolah. Sijde (2016) mengemukakan bahwa
persepsi siswa terhadap iklim kelas ditentukan oleh bagaimana siswa
mempersepsikan sikap guru terhadap dirinya dan bagaimana sikap antarsiswanya
di dalam kelas. Walgito (2010) persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensori. Apabila siswa
mempersepsikan iklim kelasnya baik, maka siswa akan belajar dengan baik.
Sebaliknya, apabila siswa mempersepsikan iklim kelas yang negatif, maka siswa

akan kurang optimal dalam belajar

Dengan kata lain, persepsi siswa terhadap iklim kelas yang kondusif akan
berdampak kepada motivasi siswa belajar di dalam kelas. Hal ini senada dengan
pernyataan Hadiyanto (2016) bahwa lingkungan dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Lingkungan ini termasuk lingkungan dalam kelas yang dapat disebut

juga sebagai iklim kelas.
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Peneliti melakukan survei pada tanggal 22 Januari 2019 pada siswa SMA X
Palembang, berdasarkan pengertian dari Fraser, McRobbie dan Fisher (1996)
bahwa iklim kelas adalah suatu keadaan psikologis yang berdasarkan hubungan
antara siswa dengan guru, hubungan antar siswa, dan kadaan kelas. Hasil survei
menunjukkan hubungan antar siswa dengan guru dan siswa dengan siswa yang
kurang baik sehingga menimbulkan beberapa masalah, 86,6% (13 dari 15 orang)
siswanya merasa senang apabila guru tidak masuk kelas. 80% (12 dari 15 orang)
siswanya mengungkapkan bahwa mereka merasa secara tidak langsung
dibandingkan dengan siswa lain yang berprestasi dan lebih pintar dibandingkan
mereka. Walaupun demikian, 60% (9 dari 15 orang) merasa bahwa sebenarnya guru
kurang memperhatikan/ tidak perduli terhadap keadaan siswanya. 53,3% (8 dari 15

orang) siswa juga beranggapan bahwa guru mengabaikan siswanya.

Kemudian, dalam hubungan antar peserta didik, hasil survei menunjukkan
66% (10 dari 15 orang) siswanya merasa lebih individualis, maksudnya lebih
senang sendiri dibandingkan berkelompok karena merasa teman-temannya tidak
mendukung. Kemudian, 100% (15 dari 15 orang) siswanya merasa sering sekali
berselisih paham dengan teman-temannya dan hal tersebut menyebabkan
pertengkaran diantara mereka sehingga menunjukkan bahwa hubungan antar
siswanya kurang baik. Dan yang terakhir adalah sebesar 86,6% (13 dari 15 orang)
menunjukkan kondisi kelas yang kurang kondusif atau kondisi kelas yang kurang

mendukung.
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Dari hasil survei, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA X Palembang
menunjukkan persepsi iklim kelas yang kurang baik, ditandai dari pola interaksi
antara guru dan siswa yang kurang baik serta interaksi diantara siswanya juga yang
kurang baik sehingga menimbulkan perdebatan dalam proses belajar di kelas.
Selain itu, iklim kelas tergambar dari kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga
kurang mendukung siswa dalam proses pembelajaran.

Selain dilakukan survei, untuk mengetahui persepsi iklim kelas di SMA X
Palembang lebih lanjut, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 22
Januari 2019 terhadap 3 siswa yaitu D, S, dan R. Siswa D mengakui bahwa
hubungan D dengan guru baik-baik saja, akan tetapi D mengakui bahwa ada
beberapa guru yang membuatnya merasa bosan dan malas di dalam kelas karena
guru tersebut sangat tidak bersahabat dengan siswa serta sering membanding-
bandingkan siswa satu dengan yang lain. D juga mengatakan bahwa gurunya tidak
akan perduli pada siswanya mengerti atau tidak dengan pelajaran yang disampaikan
oleh gurunya di dalam kelas. Selain itu, D juga merupakan seorang anak yang
kurang dapat bergaul dengan siswa yang lainnya, ia lebih senang menyendiri karena
D mengatakan bahwa D sering berselisih paham dengan teman-temannya karena
beberapa perkataan yang kurang mengenakkan baginya.

Siswa S mengatakan bahwa guru tidak memahami keadaan yang
dialaminya, dan tidak mendukungnya untuk memberikan solusi serta semangat
kepadanya untuk belajar. S mengakui bahwa dimarahi oleh guru membuatnya
semakin merasa tidak ada yang perduli padanya, untuk sekedar masuk ke sekolah

saja sudah cukup walaupun nilainya rendah. S juga sering bertengkar dengan
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temannya karena sering mengganggunya ketika S tidur. Emosi S tidak stabil karena
merasa kelelahan sehingga membuatnya marah ketika diganggu temannya.

Siswa R mengatakan bahwa R lebih senang apabila guru tidak masuk ke
kelas, karena R merasa jika guru masuk kelas R tidak mengerti apa yang guru
jelaskan dan gurunya akan lebih perhatian dengan siswa yang pintar saja
dibandingkan dengan siswa seperti dirinya. R juga mengatakan bahwa dikelasnya
teman-temannya lebih senang bergeng-geng saja tidak membaur satu dan yang
lainnya dan kadangkala menimbulkan keributan di dalam kelas.

Dari hasil yang disampaikan tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa SMA X
mempersepsikan iklim kelas yang kurang baik, sehingga menyebabkan motivasi
belajar para siswanya pun menjadi kurang optimal. Karena, sebenarnya, iklim kelas
merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung siswa untuk dapat optimal
dalam proses pembelajaran.

Selain dari hasil survei dan wawancara, peneliti juga melakukan observasi
terhadap kondisi kelasnya pada tanggal 22 Januari 2019, terlihat keadaan di kelas
yang memang sangat ribut dengan siswanya yang sulit diatur. Bahkan sebagian
siswa memiliki masalah dengan gurunya sehingga berdampak pada nilai
akademiknya. Selain keadaan kelas, dari hasil observasi terhadap absensi siswanya,
dapat dilihat bahwa banyak sekali absensi yang tidak masuk tanpa alasan. Gurunya
telah mengakui bahwa mereka sudah berusaha untuk menindaklanjuti siswa yang
bermasalah tersebut, akan tetapi tidak berdampak pada perubahan siswanya

menjadi lebih baik.
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Berdasarkan uraian di atas terlihat pentingnya persepsi iklim kelas yang
dimiliki siswa di setiap kelasnya untuk menghadapi tantangan-tantangan dan
permasalahan-permasalahan hidup terutama dalam permasahalan mengenai
dorongan belajar dalam diri siswa, namun tetap mengutamakan suasana yang
menyenangkan. Oleh sebab itu melihat dari berbagai kondisi dan penelitian yang
telah dilakukan banyak ahli, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada peranan

persepsi iklim kelas terhadap motivasi belajar siswa SMA X Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti,
maka rumusan masalah yang didapat adalah apakah ada peranan persepsi iklim

kelas terhadap motivasi belajar siswa SMA X Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan persepsi iklim kelas terhadap

motivasi belajar siswa SMA X Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberi informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian
dalam bidang psikologi pendidikan yang lebih mendalam di penciptaan iklim

kelas dan motivasi siswa SMA X Kota Palembang.
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2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan lahan masukan bagi peneliti dan
peneliti selanjutnya untuk dijadikan suatu informasi dan pemahaman kepada
sekolah dan masyarakat mengenai peran persepsi iklim kelas yang kondusif
dan baik yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.

b. Memberikan informasi tambahan kepada pihak sekolah untuk dapat
memahami dan memberikan perhatian kepada para siswanya agar mereka
merasakan kepedulian yang mereka butuhkan sebagai bentuk dukungan
untuk mendorong siswa agar lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, bagi
siswa SMA X Palembang harus dapat mewujudkan iklim kelas sebaik
mungkin agar siswa dapat mempersepsikan iklim kelas dengan baik sehingga
dapat mengatasi masalah yang menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar
siswa.

c. Pada penelitian ini diharapkan dapat membuat lingkungan sosial disekitar
siswa dapat memberikan dukungan kepada siswa dalam mencapai harapan

hidup yang lebih baik serta manfaat pendidikan yang lebih optimal.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan Antara lklim Kelas
dengan Motivasi Belajar Siswa SMA X Palembang”. Peneliti menemukan beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.
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Penelitian pertama yang menjadi referensi untuk peneliti adalah tentang
“The Relationship Between Students’ Perceptions of Classroom Environment and
Their Academic Achievement in Korea” yang dikemukakan oleh Sun-Geun Baek
(Seoul National University, Korea), Hye-Jeong Choi (Dang-Gok High School,
Korea). Pada judul ini, didapatkan variabel bebas yang sama yaitu Classroom
Environment atau yang dalam penelitian ini dikatakan sebagai iklim kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Perceptions of
Classroom Environment dan Academic Achievement di Korea, dengan populasi
penelitian sebanyak 1.012 orang siswa kelas 10 dan 11. Hasil yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Perceptions of Classroom Environment dan Academic Achievement, dengan
keterangan bahwa Perceptions of Classroom Environment merupakan prediktor

yang baik untuk Academic Achievement .

Penelitian kedua yang menjadi referensi untuk peneliti adalah tentang
“Exploring the Relationship between Classroom Climate, Reading Motivation, and
Achievement: A Look into 7th Grade Classrooms” yang dikemukakan oleh Winnie
Mucherah, Holmes Finch and Veronica Smith (Ball State University) dan U.S.A
Dee Ambrose-Stahl (Ligonier Valley High School, U.S.A). Pada judul ini,
didapatkan variabel bebas yang sama yaitu Classroom Climate / Iklim kelas. Dan
variabel motivasinya, dimana pada judul ini motivasi nya lebih spesifik yaitu
motivasi dalam membaca, sedangkan dalam penelitian ini motivasi belajar yang
menjadi variabel terikatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara konstruk iklim kelas, motivasi membaca, dan prestasi yang diraih oleh
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siswanya. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 104 orang siswa kelas 7
sekolah umum (49 perempuan dan 55 laki-laki). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa memang ada hubungan antara iklim kelas dengan prestasi membaca yang
dimediasi oleh motivasi membaca siswa, dan aspek-aspek tertentu dari hubungan
yang dimediasi ini dimoderasi oleh gender. Lebih khusus, pesanan dan organisasi
yang lebih besar, dukungan guru, dan afiliasi dikaitkan dengan nilai tes yang lebih
tinggi melalui mediator motivasi membaca estetika, tantangan, kemanjuran, dan

kepatuhan. Implikasi dari studi ini dibahas.

Penelitian ketiga yaitu penelitian tentang “Hubungan Persepsi Guru
terhadap Iklim Kelas dengan Kepuasan Kerja Guru SMK Farmasi Medan” yang
diteliti oleh Yayik Novitriami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara persepsi guru terhadap iklim kelas dengan kepuasan kerja guru SMK Farmasi
Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional,
dengan menetapkan populasi penelitian adalah seluruh guru SMK Farmasi Medan,
yaitu sebanyak 80 guru. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel total (total sampling) yakni seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Reliabilitas alat ukur
untuk persepsi guru terhadap iklim kelas adalah 0,916 dan untuk kepuasan kerja
guru sebesar 0,939. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi
(Pearson Product Moment). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi guru terhadap iklim kelas dengan kepuasan kerja guru

SMK Farmasi Medan (r = 0,381). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
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persepsi guru terhadap iklim kelas berhubungan dengan kepuasan kerja guru SMK

Farmasi Medan.

Penelitian keempat yangmenjadi referensi peneliti adalah penelitian tentang
“Hubungan Iklim Kelas dan Sikap Siswa terhadap Pelajaran Kimia dengan Prestasi
Belajar Kimia Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri se-Kota Mataram Tahun Pelajaran
2012/2013” oleh Siti Elsi Pritami, Agus Abhi Purwoko, Lalu Rudyat Telly Savalas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan iklim kelas dengan prestasi
belajar siswa; sikap siswa terhadap pelajaran kimia dengan prestasi belajar siswa;
iklim kelas dan sikap siswa secara bersama dengan prestasi belajar siswa. Populasi
dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri se-Kota Mataram
yang berjumlah 1590 siswa, sedangkan sampelnya diambil dari 4 sekolah dengan
proporsi sebesar 15% dari total siswa kelas XI IPA. Hasil analisi skorelasi tunggal
pertama yaitu iklim kelas memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi
belajar siswa. Hasil analisis korelasi tunggal kedua yaitu sikap siswa terhadap
pelajaran kimia memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar
siswa. Hasil analisis korelasi ganda artinya iklim kelas dan sikap siswa secara

bersama memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar siswa.

Penelitian kelima yaitu tentang “Hubungan Persepsi Tentang Iklim Kelas
dengan Penggunaan strategi Self Regulated Learning Siswa SMAN 2 Kota
Tanggerang Selatan” dengan hasil penelitiannya terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi tentang iklim kelas dengan Self Regulated Learning siswa di SMAN

2 Kota Tanggerang Selatan.
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Penelitian keenam yaitu “Relationships between Social Support,
Motivation, and Science Achievement: Structural Equation Modeling” yang
dilakukan oleh Ilker Cirik pada tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara persepsi dukungan sosial, motivasi, dan prestasi siswa
di bidang sains. Sampel dalam penelitian ini adalah 1375 (701 perempuan, 674 laki-
laki). Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa kerja sama dari sumber
dukungan (orang tua, guru, teman sekelas, dan teman dekat) sangat penting dalam

meningkatkan pencapaian prestasi dalam sains dan tingkat motivasi siswa.

Dari beberapa penelitian yang telah disampaikan diatas, perbedaan dalam
penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu yang disampaikan diatas,
terletak pada variabel terikat, variabel bebas, subjek dan lokasi pada penelitiannya
serta tujuan dari masing-masing penelitiannya tersebut. Dari beberapa perbedaan
tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan variabel, subjek, tempat dan tujuan
yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu peran iklim kelas pada motivasi
belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini dibuat atas hasil penelitian pribadi

peneliti sesuai dengan fenomena yang ada di lapangan.
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